ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Di era sekarang, banyak industri yang mengingkinkan peralatan pemindah material yang bekerja maksimal dan murah.  Belt Conveyor merupakan salah satu peralatan pemindah material yang paling efesien dibandingkan dengan alat berat atau alat angkut lainnya, karena dapat mengangkut mateial dalam kapasitas besar.  Dalam mendesain belt conveyor, banyak industri yang menginginkan kapasitas angkut yang besar dengan biaya yang murah. Salah satu penghematan biaya dapat dilakukan dengan konsumsi daya motor yang rendah. Banyak standar yang menjelaskan perhitungan tegangan efektif pada belt conveyor secara detail dengan parameter-parameternya, karena hasil perhitungan tegangan efektif sangat penting untuk menentukan daya motor. Jurnal ini bertujuan menganalisa tegangan efektif pada belt conveyor menggunakan standar CEMA 5th, CEMA 6th dan DIN 22101 dengan studi kasus kapasitas angkut 1000 TPH dan kecepatan konveyor 3 m/s.  Perbedaan CEMA dan DIN dalam menentukan tegangan efektif adalah pada penggunaan koefeisien gesek, karena DIN menggunakan koefisien gesek menyeluruh sedangkan CEMA menggunakan koefisien gesek yang berbeda pada idler, belt dan material. Perbedaan koefisien gesek ini mengakibatkan perbedaan cara perhitungan tahanan yang menjadi akumulasi dari tegangan efektif. Hasilnya adalah nilai tegangan efektif menggunakan standar DIN 22101 sebesar 22.148,16 N dengan konsumsi daya motor 66,5 kW, sedangkan nilai tegangan efektif menggunakan standar CEMA 5th adalah 32.201.66 N dengan konsumsi daya motor 96,47 kW, serta nilai tegangan efektif menggunakan standar CEMA 6th adalah 29.686,48 N dengan konsumsi daya motor 89,06 kW. 
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ABSTRACT

In the present era, many industries are demanding material transfer equipment that works maximally and cheaply. Belt Conveyor is one of the most efficient material transfer equipment compared to heavy equipment or other transportation equipment, because it can transport the material in large capacity. When designing conveyor belts, many industries want large transport capacity at low cost. One of the cost savings can be done with low motor power consumption. Many standards describe the effective tension calculation on the conveyor belt in detail with the parameters, since the effective tension calculation results are essential for determining motor power. This paper aims to analyze the effective tension on conveyor belts using CEMA 5th, CEMA 6th and DIN 22101 standards with case studies of 1000 TPH carrying capacity and 3 m/s conveyor speed. The difference between CEMA and DIN when determining the effective tension is on the use of coefficient of friction, because DIN uses a global coefficient of friction while CEMA uses different friction coefficients on idler, belt and material.  This difference in coefficient of friction results in different ways of calculating the resistance being the accumulation of the effective tension. The result is an effective tension value using DIN 22101 standard of 22,148.16 N with motor power consumption of 66.5 kW, while effective tension value using CEMA 5th standard is 32.201.66 N with motor power consumption 96.47 kW, and effective tension value using CEMA 6th standard is 29,686.48 N with 89.06 kW motor power consumption.
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